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INTISARI 
 

PT  Federal International Finance Group merupakan salah satu perusahaan 

pembiayaan terbesar di Indonesia yang telah memiliki lebih dari 200 kantor 

cabang, 400 point of service, dan lebih dari 15.000 karyawan tersebar di seluruh 

Indonesia dengan salah satu kantor cabangnya berdiri di kota Yogyakarta pada 

tahun 2018. PT Federal International Finance Group memiliki visi “Membawa 

Kehidupan yang Lebih Baik untuk Masyarkat” yang kemudian berimplikasi pada 

tersedianya berbagai anak bidang usaha pembiayaan untuk mengakomodasi 

kebutuhan masyarakat yang beragam. Berangkat dari keberagaman kebutuhan 

masyarakat tersebut, maka diperlukan pula solusi perancangan interior yang 

mampu mengakomodasi segala aktivitas di area pelayanan dan ruang kerja ke 

dalam sebuah interior gedung kantor dengan luas sekitar  900 𝑚𝑚2 ini. Dengan 

mengusung konsep perancangan Agile Workplace bergaya modern industrial 

diharapkan mampu menciptakan ruang kerja dan area pelayanan yang produktif, 

kolaboratif, serta efisien namun tetap senada dengan penerapan protokol 

kesehatan di era new normal kini. 

 

Kata kunci: kantor, modern, efisiensi, new normal, agile workplace 

ABSTRACT 
 

PT. Federal International Finance (FIFGROUP) is one of the largest 

finance companies in Indonesia which has 169 branch offices, 390 points of 

service, and more than 15,000 employees spread across Indonesia with one of its 

branch offices established in the city of Yogyakarta in 2018. PT. FIFGROUP has 

"Bringing a Better Life for the Community" which then implies the availability of 

various financing business subsidiaries to accommodate the diverse needs of the 

community. Departing from the diversity of needs, an interior design solution is 

also needed that can accommodate all activities in the service area and 

workspace into an office building with an area of  900 𝑚𝑚2. By carrying out the 

design concept of Agile Workplace in a modern style, it is hoped that it will be 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



iii 

able to create productive, collaborative, and efficient workspaces and service 

areas but still in line with the implementation of health protocols in the new 

normal era today. 

Keywords: office, modern, efficiency, new normal, agile workplace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan manusia di zaman modern kini semakin berkembang. Yang pada 

awalnya manusia sekadar berusaha untuk memenuhi kebutuhan primer, sekunder 

dan tersier saja, kini masyarakat cenderung berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

yang lebih bersifat pribadi atau personal. Untuk dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidup tersebut, masyarakat telah menempuh berbagai macam cara, mulai 

dari bekerja, melakukan jual-beli, sewa-menyewa dan menggadaikan aset, dan 

sebagainya.  

Melihat fenomena tersebut maka muncul berbagai lembaga keuangan guna 

menjembatani antara kebutuhan masyarakat dengan keterbatasan dana yang sedang 

dimiliki. Lembaga pembiayaan adalah salah satu wujud usaha di bidang keuangan 

bukan bank yang memiliki fungsi cukup krusial sebagai salah satu sumber dana 

alternatif bagi masyarakat yang sedang memerlukan dana untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Saat ini telah banyak berdiri lembaga pembiayaan bukan bank di Indonesia, 

salah satunya ialah PT Federal International Finance Group (PT FIFGROUP). PT  

Federal International Finance Group merupakan salah satu perusahaan 

pembiayaan ASTRA terbesar di Indonesia yang telah memiliki lebih dari 200 

kantor cabang, 400 point of service, dan lebih dari 15.000 karyawan tersebar di 

seluruh Indonesia dengan salah satu kantor cabangnya berdiri di kota Yogyakarta 

pada tahun 2018. 

PT Federal International Finance Group (FIFGROUP) didirikan dengan nama 

PT Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan ijin usaha yang 

diperoleh dari Menteri Keuangan, maka Perseroan bergerak dalam bidang Sewa 

Guna Usaha, Anjak Piutang dan Pembiayaan Konsumen.  
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Pada tahun 1991, Perusahaan merubah nama menjadi PT Federal International 

Finance. Namun seiring dengan perkembangan waktu dan guna memenuhi 

permintaan pasar, Perseroan mulai memfokuskan diri ke pembiayaan sepeda motor 

Honda pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 1996. Pada mei 

2013, Perusahaan meluncurkan merek FIFGROUP.  

 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.05/2014, PT 

FIFGROUP bergerak di bisnis layanan pembiayaan yang membawahi merek 

berikut :  

1. FIFASTRA 

Jasa layanan pembiayaan sepeda motor Honda. Baik motor baru maupun 

bekas berkualitas. 

2. SPEKTRA 

Jasa layanan pembiayaan multiguna untuk menjawab berbagai kebutuhan 

masyarakat, mulai dari alat elektronik, perabot rumah tangga, furniture, 

gadget, produk lifestyle, dan kebutuhan lainnya. 

3. DANASTRA 

Diluncurkan sebagai solusi pembiayaan dalam mengembangkan bisnis dan 

modal kerja, serta untuk pembiayaan multiguna. 

4. AMITRA 

Menyediakan produk perjalanan religious dalam bentuk Umroh Reguler, 

Umroh Plus, dan Haji. Semua Kontrak di AMITRA dibuat dalam akad 

berbasis syariah. 

 

PT Federal International Finance Group memiliki visi “Membawa Kehidupan 

yang Lebih Baik untuk Masyarkat” yang kemudian berimplikasi pada tersedianya 

berbagai anak bidang usaha pembiayaan di atas untuk mengakomodasi kebutuhan 

masyarakat yang beragam. Maraknya perusahaan pembiayaan yang berdiri saat ini 

menghadirkan kompetisi di kalangan sesama perusahaan di bidang finance untuk 

mampu mengikuti perubahan teknologi yang cepat, pengetahuan yang selalu 

terbaharui yang terus berimplikasi pada meningkatnya minat masyarakat terhadap 
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sebuah produk atau jasa atau bahkan tuntutan masyarakat pada kualitas pelayanan 

jasa ataupun produk dari sebuah perusahaan.  

Setiap perusahaan tentu telah mengembangkan berbagai strategi untuk terus 

beradaptasi dengan ketidakpastian dalam menghadapi situasi pasar. Salah satunya 

ialah dengan memperbaiki kualitas lingkungan fisik di tempat kerja. Desain interior 

yang baik mampu mempresentasikan filosofi dan budaya kerja dari sebuah 

perusahaan. Lingkungan kerja yang nyaman tentu akan mendorong budaya 

produktif dan akan menghasilkan dampak yang signifikan terhadap pelayanan 

terhadap customer. Agile Workplace merupakan sebuah konsep yang belakangan 

ini tengah menjadi praktik yang berkembang di perusahaan besar untuk mendorong 

ketanggapan sebuah perusahaan untuk beradaptasi untuk bertahan di dalam roda 

industri. 

Gedung kantor PT ini terdiri dari tiga lantai. Lantai pertama terbagi menjadi dua 

zona; zona public di bagian depan merupakan area transaksi atau pelayanan 

customer, lobby dan booth electronic. Sedangkan zona semi-privat yang hanya bisa 

diakses karyawan kantor berisi ruang-ruang kerja karywan, printer station, dan 

ruang control operasional. Lantai kedua terdiri atas ruang kerja karyawan dan ruang 

privat jajaran eksekutif. Dan pada lantai teratas yaitu lantai ketiga berisi ruang arsip 

dan ruang pertemuan internal. Dengan mengusung konsep perancangan Agile 

Workplace bergaya modern industrial diharapkan mampu menciptakan ruang kerja 

dan area pelayanan yang produktif, kolaboratif, serta efisien namun tetap senada 

dengan penerapan protokol kesehatan di era new normal kini. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain/Pola Pikir Desain 

Proses desain atau langkah-langkah yang diterapkan untuk merancang interior 

kantor PT Federal International Finance Group menggunakan tahapan proses desain 

Rosemary Kilmer dalam buku Designing Interiors sebagai berikut : 
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Gambar 1. Proses design dari Designing Interiors 
(Sumber: Kilmer, 2014) 

 

Di dalam buku tersebut dijelaskan bahwa proses desain secara sederhana 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu analisis dan sintesis. Setelah diuraikan, proses 

tersebut terdiri dari delapan langkah. Ke delapan tahapan desain tersebut 

merupakan proses yang sudah disusun berurutan, sehingga diutamakan untuk 

menyelesaikan langkah paling awal dahulu sebelum melanjutkan ke langkah-

langkah berikutnya. 

Delapan langkah proses desain yang harus dilalui oleh desainer menurut 

Rosemary Kilmer ialah sebagai berikut : 

a. Commit : menerima atau berkomitmen dengan masalah 

b. State : mendefinisikan masalah 

c. Collect : mengumpulkan fakta dan data yang ada 

d. Analyze : menganalisa masalah dan data yang telah dikumpulkan. 

e. Ideate : mengeluarkan ide dalam bentuk skematik konsep. 

f. Choose : membandingkan dan memilih alternative yang paling optimal 

dari ide-ide yang ada. 

g. Implement : melaksanakan penggambaran ide atau alternatif terpilih 

dalam bentuk pencitraan 2D atau 3D serta presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate : meninjau desain yang dihasilkan apakah desain tersebut telah 

memecahkan masalah atau belum. 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah (Analisis) 
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       Proses pengumpulan data dan penelusuran masalah dalam buku 

Designing Interiors merupakan bagian dari tahap commit, state, collect dan 

analyze. Yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Commit (Accept the Problem) 

 Mengenali dan mengakui permasalahan desain yang ada merupakan 

langkah awal dalam melakukan proses desain. Menurut Rosemary 

Killmer, agar tetap termotivasi dalam sepanjang proses desain, 

desainer harus menerima masalah desain sebagai tugas pribadi dan 

mengerjakan proyek dengan penuh dedikasi. 

2) State (Define the Problem) 

 Tahap mendefinisikan masalah merupakan tahapan yang penting 

sebelum melangkah ke tahap selanjutnya. Semakin jelas masalah 

didefinisikan di tahap ini, maka akan cara pemecahan masalah akan 

semakin lebih mudah ditemukan. Desainer yang baik akan selalu 

memiliki pemikiran bahwa setiap proyek memiliki masalah yang unik, 

dan memiliki solusi yang unik pula yang terlepas dari asumsi-asumsi 

proyek di masa lalu. 

3) Collect (Gather the Facts) 

 Ketika desainer telah memiliki pemahaman yang jelas atas masalah 

proyek, maka diperlukan fakta-fakta yang melingkupi proyek tersebut. 

Nantinya, fakta-fakta tersebut akan diolah dan dikategorikan menjadi 

data fisik maupun non-fisik. Cara untuk mendapatkan informasi dapat 

dilakukan dengan wawancara dan survey kepada pengguna ruang, 

maupun pengamatan langsung di lapangan. 

4) Analyze  

 Ketika segala informasi sudah terkumpul, maka desainer harus 

mengatur dan mengolah fakta-fakta tersebut menjadi data ke dalam 

kategori yang saling berhubungan. Kategorisasi seperti ini sangat 

membantu desainer dalam melihat dengan jelas hubungan antar data, 

sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

b. Pencarian Ide dan Pengembangan Desain (Sintesis) 

1) Ideate 
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Tahap ideasi merupakah tahapan yang paling membutuhkan 

kreatifitas dari keseluruhan tahapan desain. Desainer diharapkan 

dapat mengeluarkan berbgagai imajinasi yang masih berupa wujud 

abstrak ke dalam wujud yang lebih konkret. Desainer satu dan lainnya 

memiliki cara yang berbeda dalam menuangkan ide-ide mereka. 

Secara umum, tahap ideasi terbagi menjadi dua fase; fase 

menggambar dalam wujud diagram skematik dan fase pernyataan 

konsep yang berwujud pernyataan dalam kalimat tertulis. 

 

c. Evaluasi Pemilihan Desain 

Dalam buku Desigining Interiors, tahap choose merupakan tahap dimana 

proses memilih alternatif desain terbaik berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Metode atau pertimbangan yang digunakan untuk memilih alternatif yang 

terbaik antara lain: 

1) Comparative Analysis 

Membuat pilihan dapat didukung dengan membandingkan, 

mempertimbangkan dan menyeleksi pilihan secara hati-hati untuk 

mengetahui mengapa solusi yang satu lebih baik daripada yang lainnya 

(Kilmer, 2014). Beberapa alternatif yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan menuliskan kelebihan dan kekurangan dari setiap 

alternatif. Selain itu ditinjau kembali apakah alternatif tersebut telah 

memenuhi tujuan, sasaran desain dan daftar kebutuhan. Sehingga akan 

dipilih satu alternatif yang terbaik. Jika ada kekurangan pada alternatif 

terpilih tersebut, perbaikan pada alternatif terpilih tidak perlu terlalu besar. 

2) Consultant or User Decision 

Metode lain adalah meminta konsultan atau client untuk memberikan 

pendapat atau langsung memilih alternatif (Kilmer, 2014). Penulis akan 

berkonsultasi dengan dosen mengenai pilihan alternatif yang terbaik. Selain 

itu, pendapat dari teman-teman bisa penulis pertimbangkan jika mereka 

memiliki pandangan lain yang masuk akal. 
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Setalah mendapat alternative terbaik yang telah memenuji tujuan desain, 

sasaran desain dan daftar kebutuhan, serta menjawab sebagian besar dari 

problem statement, maka proses selanjutnya adalah tahap implement. 
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